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Mengingat minyak bumi merupakan komoditas tidak terbarukan, maka konsumen perlu 
melakukan penghematan dalam menggunakannya. Fenomena produksi minyak bumi di lapisan 
volkanik Lapangan Iatibarang mempunyai karakteristik yang khas, karena adanya dual porositas 
dari batuan matriks dun rekahan. Dalam menggambarkan kurva produksi minyak bumi dapat 
digunakan metode decline yang bersifat deterministik. Dalam paper ini disajikan pendekatan 
model stokastik untuk pemodelan kuma produksi minyak bumi menggunakan model Generalisasi 
Space-Time Autoregresi (GS-TAR) yang menipah  perluasan dari model Space-Time 
Autoregresi (S-TAR). Dalam model GS-TAR, parameter autoregresi dan parameter space-time 
diasumsikan berbeda untuk setiap lokasi. 

Dalam kajian ini, pembahasan dibatasi pada model GS-TAR orde 1 baik dalam space maupun 
time, dinotasikan GS-TAR(1;l) menggunakan bobot seragam. Sebagai studi kasus dipilih data 
produksi dari 3 sumur minyak bumi lapisan volkanik Lapangan \atibarang. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari sering 
digunakan data space-time yang merupakan 
gabungan data spasial dan data model time 
series, misalnya dalam bidang ekologi, 
pertanian, ekonomi, geologi, dan bidang 
aplikasi lainnya. Model GSTAR merupakan 
perluasan model STAR dari Pfeifer (1979). 
Model STAR merupakan model time series 
autoregresi dari Box-Jenkins yang 
dikembangkan di beberapa lokasi secara 
simultan dan mempunyai karakteristik 
adanya ketergantungan lokasi dan waktu . 

Dari segi aplikasi, model STAR dari Pfeifer lebih 
sesuai untuk lokasi-lokasi dengan karakteristik 
serba sama, karena model tersebut 
mengasumsikan parameter autoregresi dan 
parameter space-rtime bernilai sama untuk semua 
lokasi. Dalam praktek lebih sering ditemukan 
fenomena lokasi dengan sifat heterogen. Oleh 
karena itu, model GSTAR diusulkan sebagai 
perluasan model STAR dengan asumsi parameter- 
parameter model berubah untuk setiap lokasi. 
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